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Abstrak
 

Tingginya angka perkawinan usia anak di Nusa Tenggara Barat NTB tidak terlepas dari praktik kawin lari

yang dikenal dengan istilah merariq dalam terminologi Suku Sasak. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui

makna dari bentuk perkawinan merariq dalam perspektif masyarakat adat Sasak, serta secara spesifik

persepsi merariq dikalangan anak yang melakukan perkawinan usia anak dalam kacamata budaya di Desa

Surabaya Utara. Lebih lanjut penulis ingin mengetahui bagaimana perubahan sosial berdampak pada peran

agen pengendalian sosial orang tua, komunitas masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, sekolah, dan negara

dalam menanamkan dan memahami nilai-nilai perkawinan adat merariq, khususnya pada generasi muda

Suku Sasak, Desa Surabaya Utara, Kecamatan Sakra Timur, yang hingga batas tertentu berimplikasi pada

munculnya viktimisasi struktural pada anak perempuan. Keseluruhan implikasi dari tulisan ini menunjukan

bahwa merariq yang ada saat ini merupakan bentuk viktimisasi struktural terhadap adat perkawinan merariq

dan juga anak perempuan Suku Sasak di Desa Surabaya Utara. Tulisan ini melihat kaitan antara praktik

kultural merariq yang disalahgunakan dan dilakukan pada anak perempuan melalui kacamata konsep teori

viktimisasi struktural, serta dalam analisa teori konflik norma tingkah laku, kriminologi budaya, dan

kriminologi konstitutif. Seperti apa gambaran dan pengalaman langsung anak perempuan korban

perkawinan anak melalui mekanisme merariq dijelaskan dalam studi penelitian dengan menggunakan

pendekatan kualitatif.

......The high number of child marriages in West Nusa Tenggara NTB is inseparable from the practice of 39

elope 39 which is known as merariq in Sasak terms. This paper intend to find out the meaning of merariq

from perspective of Sasak people, and specifically the perception merariq among children who do child

marriages in the village of North Surabaya. Furthermore, the authors want to know how the social changes

have an impact on the role of social management agents parents, communities, traditional leaders, religious

leaders, schools, and state in instilling and understanding the values of merariq marriage custom, particularly

in the sasak younger generation, North Surabaya village, Sakra East District, which some extent has

implications for structural victimization in girls. The overall implications of this paper show merariq that

exist right now is a structural form of victimization against marriage custom and Sasak girls tribe in the

North Surabaya village. This paper explain the links between merariq cultural practice which is abused and

performed to the girls through the concepts and theories concerning structural victimization, as well as in the

analysis of conduct norms conflict, cultural criminology, and constitutive criminology. The images and

direct experience of girl as a victims of child marriage through merariq mechanism is described in a research

study using a qualitative approach.
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